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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber risiko produksi 

pasca banjir yang terjadi pada usaha peternakan Harvan Sanjaya, menganalisis 

besarnya dampak risiko produksi pasca banjir pada usaha peternakan Harvan 

Sanjaya dan merumuskan alternatif penanganan risiko produksi pada usaha 

peternakan Harvan Sanjaya. Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, 

analisis probabilitas, analisis dampak dan solusi penanganan risiko produksi untuk 

mengidentifikasi sumber-sumber risiko produksi pasca banjir, dampak risiko 

produksi dan alternatif penanganan risiko produksi yang diterapkan oleh usaha 

peternakan Harvan Sanjaya untuk meminimalkan risiko dan ketidakpastian yang 

dihadapinya. Manajemen risiko yang diterapkan berdasarkan pada penilaian 

peternak. Sebagai pengambilan keputusan secara subyektif. Terdapat 5 jenis sumber 

risiko produksi yang menyebabkan kematian pada Harvan Sanjaya yaitu Banjir, 

penyakit, perubahan cuaca, lingkungan dan hama predator. Sumber risiko produksi 

banjir memiliki tingkat probablitas terbesar yaitu 62,93 persen dan yang terkecil 

adalah lingkungan sebesar 11,70 persen. Sumber risiko banjir memberikan dampak 

risiko terbesar dan hama predator sebagai sumber risiko yang memberikan dampak 

terkecil. Sumber risiko produksi yang berpengaaruh pada produktifitas ternak 

Harvan Sanjaya yaitu penyakit, perubahan cuaca, kualitas jagung dan kualitas 

dedak . Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa alternatif solusi 

yang diusulkan untuk mencegah kematian pada ayam ras petelur adalah preventif 

dan mitigasi. preventif yang diusulkan yaitu pemilihan lokasi kandang yang aman 

dari bencana banjir, mitigasi yang diusulkan yaitu penggunaan tirai untuk 

mengantisipasi curah hujan yang tinggi dan dapat menjaga suhu dalam kandang 

tetap normal, sedangkan untuk alternatif solusi yang diusulkan untuk produktifitas 

pada ayam ras petelur adalah mitigasi. mitigasi yang diusulkan yaitu melakukan 

program vaksinasi untuk pencegahan terjangkitnya ayam terhadap penyakit.  
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